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The change of Indonesian curriculum from 2013 curriculum to merdeka
curriculum encourages the acceleration of adaptation in junior high school
science learning to be closer to the environment and climate change topics.
This study aims to provide a comparative description between the 2013
curriculum and merdeka curriculum and their representation in the 7"-grade
junior high school science textbooks on the topic of climate change. Content
analysis method was used in this study to analyze the documents both from
2013 curriculum and merdeka curriculum and textbooks in each curriculum.
Results showed that the 2013 curriculum and the merdeka curriculum have
different curriculum development patterns, both in the allocation of time, and
the learning process, where the 2013 curriculum presents the material deeoly
and in a specific, chapter, whereas in the merdeka curriculum the material is
only presented in the form of case studies that are integrated with the topic of
substances and their changes. The depth of the topic in the 2013 curriculum is
adjusted to its characteristics in the development of concept knowledge,
analysis and creating ideas. On the other hand while in the merdeka curriculum
has characteristics that integrates of the application science with
socioeconomics, therfore the integration of topics and presentation in the form
of general case studies (emphasis on the engineering section) is encourage to
be conducted.

Info Artikel

Abstrak

Kata kunci:
Kurikulum 2013
Kurikulum Merdeka
Perbandingan
Kurikulum
Perubahan Iklim

Perubahan kurikulum 2013 menuju kurikulum merdeka mendorong percepatan
adaptasi pembelajaran IPA SMP untuk lebih dekat dengan tema lingkungan
dan perubahan iklim. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran
perbandingan antara kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka dan
representasinya dalam buku ajar IPA SMP kelas VII pada pokok bahasan
perubahan iklim. Metode yang digunakan adalah analisis konten dengan objek
analisis dokumen kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka serta buku ajar pada
masing-masing kurikulum. Dari hasil analisis diketahui bahwa pada kurikulum
2013 dan kurikulum merdeka memiliki pola pengembangan yang berbeda, baik
pada alokasi waktu, dan proses pembelajaran, dimana pada kurikulum 2013
materi disajikan dengan lebih mendalam dan pada bab tersendiri, sedangkan
pada kurikulum merdeka materi hanya disajikan dalam bentuk studi kasus
yang terintegrasi dengan topik zat dan perubahannya. Kedalaman materi pada
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kurikulum 2013 disesuaikan dengan karakteristiknya dalam pengembangan
pengetahuan konsep, analisis, dan penyampaian gagasan. kurikulum merdeka
memiliki karakteristik yang mengintegrasikan penerapan sains dengan sosial
ekonomi, sehingga integrasi dari beberapa materi dan penyajian dalam bentuk
studi kasus (penekanan pada bagian engineering) didorong untuk dilakukan.

Copyright (c) 2022 The Author
This is an open access article under the CC-BY-SA license

PENDAHULUAN

Pernyataan bahwa pendidikan merupakan salah satu aspek terpenting dalam
kehidupan didasarkan pada peran, dan dampak positif yang diciptakan dari kemajuan
suatu sistem pendidikan (Ananda & Hudaidah, 2021). Pendidikan dengan kualitas yang
tinggi menciptakan individu-individu yang maju, damai serta terarah ke dalam sifat-sifat
yang konstruktif =~ (Maulida, 2022). Melalui Pendidikan, dilakukan upaya dalam
mempertahankan dan menguatkan nilai-nilai dalam dimensi psikologis, sosiologis, sosial
dan budaya (Madhakomala et al., 2022). Upaya-upaya tersebut sebagai indikasi
penerapan pendidikan tidak dapat terlaksana tanpa adanya rencana yang sistematis,
dimana rencana sistematis tersebut biasa disebut dengan kurikulum (Angga et al., 2022).

Definisi kurikulum secara etimologis berasal dari Bahasa Yunani, yaitu curir yang
berarti pelari dan curare yang berarti sebagai tempat berpacu. Istilah kurikulum ini berasal
dari dunia olahraga pada zaman Romawi Kuno di Yunani, dimana dapat diartikan sebagai
jarak. Jarak di sini memiliki makna keharusan menempuh jarak dari start sampai finish
(Bahri, 2017). Dapat dipahami jarak di sini bermakna kurikulum dengan muatan isi dan
materi pelajaran yang dijadikan jangka waktu yang harus ditempuh oleh siswa untuk
memperoleh ijazah. Sejalan dengan definisi tersebut, Wahyuni Rina dan Berliani Teti
(2019) menyatakan bahwa kurikulum ialah alat yang digunakan untuk mencapai tujuan
pendidikan sebagai rujukan bagi proses pelaksanaan pendidikan di Indonesia. Oleh
sebab itu, kurikulum merupakan cerminan dari pembentukan pendidikan karakter yang
berkontribusi penuh terkait masa depan bangsa (Marisa, 2021). Kementrian Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia mengeluarkan (Keputusan Menteri Pendidikan Dan
Kebudayaan Nomor 719 2020), tentang pedoman pelaksanaan kurikulum satuan
pendidikan khusus dalam menghadapi kondisi khusus (Jojor & Sihotang, 2022).

Pada saat pandemi COVID-19 yang mengharuskan berbagai adaptasi teknologi
dan situasi, ditemukan berbagai kendala dalam proses pembelajaran. Tindak lanjut
kemendikudristek melalui permasalahan tersebut adalah membuat kebijakan kurikulum
darurat sebagai acuan baru bagi satuan pendidikan di Indonesia. Kelanjutan dari
kurikulum darurat tersebut sebagai hasil dari kajian, evaluasi, kritik, respon, prediksi, dan
berbagai tantangan yang dihadapi kurikulum, maka pada tahun 2021 hingga 2022
kemendikbudristek membuat kebijakan penggunaan kurikulum merdeka (Nurholis et al.,
2022), dengan tetap memberikan hak dalam penggunaan kurikulum 2013, kurikulum
darurat, dan kurikulum merdeka (Maulida, 2022). Pada kurikulum 2013 proses
pembelajaran lebih diarahkan pada proses pendidikan yang holistik sehingga menyentuh
pada cakupan yang lebih luas yaitu pada rana kognitif, afektif, dan psikomotor (Setiadi,
2016). Kurikulum merdeka memiliki proses pembelajaran intrakurikuler yang beragam di
mana konten lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami
konsep dan menguatkan kompetensi (Barlian et al., 2022).

Sesuai dengan kurikulum tersebut, mata pelajaran IPA merupakan salah satu
mata pelajaran wajib yang selalu dipertahankan bagi siswa SMP (Verwita Sari, 2018).
Salah satu pokok bahasan dalam mata pelajaran IPA tersebut adalah topik perubahan
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iklim yang diajarkan di kelas VII pada kurikulum 2013 (Asfuriyah & Murbangun, 2015)
yang kemudian diajarkan secara fleksibel pada kurikulum merdeka. Pokok bahasan
perubahan iklim yang pada kurikulum merdeka termasuk pada capaian pembelajaran IPA
pada fase D kelas VIl sebagai salah satu pokok bahasan yang dipertahankan pada kedua
kurikulum karena esensinya dalam kontribusi pencegahan perubahan iklim, dan sesuai
dengan tujuan Sustainable Development Goals, yaitu pengelolaan iklim (Agusty, 2020).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan
mendapatkan gambaran utama perbandingan antara kurikulum 2013 dan kurikulum
merdeka dengan analisis konten pada kedua kurikulum, dan dilengkapi dengan analisis
penyajian materi pada buku ajar masing-masing kurikulum. Melalui penelitian ini
diharapkan selain mampu memberikan gambaran umum perbandingan kedua kurikulum,
juga dapat menggambarkan kesesuaian antara tujuan pergantian kurikulum dengan
perbedaan pada kedua kurikulum tersebut.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode analisis konten yang
bertujuan untuk mengulas apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kurikulum
2013 dan kurikulum merdeka. Analisis konten merupakan analisis tiap bacaan atau isi
pada subjek penelitian (Respatiadi et al., 2022), dalam hal ini konten yang dianalisis
adalah dokumen kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka, serta buku ajar IPA SMP kelas
VIl pada masing-masing kurikulum sesuai dengan Tabel 1. Data disajikan dalam bentuk
deskripsi komparatif, yang diperoleh melalui analisis pada dokumen silabus kurikulum
2013 dan capaian pembelajaran kurikulum merdeka dilengkapi dengan data
perbandingan buku ajar pada kedua kurikulum tersebut, di mata pelajaran dan topik
bahasan yang sama (perubahan iklim).

Tabel 1. Analisis Dokumen Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka serta Bahan
Ajar pada pokok bahasan perubahan iklim

No Dokumen/Buku Ajar Tahun
Model Silabus Mata Pelajaran Sekolah Menengah

1. Pertama/Madrasah Tsabawiyah (SMP/Mts) (Kemendikbud, 2017
2017)

Capaian Pembelajaran Pada Pendidikan Anak Usia Dini,
2. Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah 2022
Pada Kurikulum Merdeka (Kemendikbud, 2022)

IPA Terpadu untuk SMP/MTs Kelas VIl Semester 2 (Kurikulum

2013 Revisi) (Widjajanti & Sulastri, 2019) 2019

llImu Pengetahuan Alam Untuk SMP Kelas VII (Kurikulum

Merdeka) (Inabuy et al., 2021) 2021

HASIL DAN DISKUSI

Perbedaan mendasar pada kedua kurikulum terletak pada kerangka dasar
pengembangan kurikulum (Firdaus et al., 2022) dan alokasi waktu pembelajaran.
Kurikulum 2013 dikembangkan sejalan dengan kurikulum-kurikulum sebelumnya memiliki
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sistem alokasi waktu per mata pelajaran yang dialokasikan per minggu (Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), hal ini tidak sejalan dengan pengembangan
kurikulum merdeka yang mengakumulasikan jumlah jam pelajaran per mata pelajarannya
dalam satu tahun dengan tambahan alokasi waktu pada proyek penguatan profil pelajar
pancasila. Pada pokok bahasan perubahan iklim yang merupakan salah satu pokok
bahasan yang masih dipertahankan pada kedua kurikulum menunjukkan perbedaan yang
mendasar pada pola pengembangan kurikulum, dimana berdasarkan analisis konten
dokumen kurikulum merdeka dan kurikulum 2013 maka diperoleh perbedaan kedua
kurikulum yang disajikan pada Tabel 1 dibawah ini.
Tabel 2. Komparasi Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka pada pokok bahasan
perubahan iklim

Kurikulum Karakteristik Proses L .
. . Proses Penilaian Bahan Kajian
kompetensi Pembelajaran
Disajikan dalam Fokus pada analisis 1. Penilaian Konsep-konsep
bentuk Kompetensi saintifik dengan autentik dan sesuai dengan
Dasar (KD): didukung model non-autentik materi
pembelajaran seb_allg_al
3.9 Menganalisis (discovery learning, Eem alan
perubahan iklim PBL. PiBL) emajuan
2013 dan dampaknya » F) belajar siswa.
bagi ekosistem 2. Menggunakan
4.9 Membuat tulisan penilaian
tentang gagasan sumatif.
adaptasi/
penanggulangan
masalah
perubahan iklim
Disajikan dalam Fokus pada 1. Penilaian Permasalahan
bentuk Capaian penerapan kaidah autentik sains yang pada
Pembelajaran (CP) penelitian iimiah sebagai akhirnya terkait
pada fase D: dengan p(ragsuensjang dengan sosial,
!\/Iengidgntifikasi pengembangan gembelajaran. ekonomi,.dan
interaksi antar pendekatan Penilaian kemanusiaan
Merdeka makhluk hidup dan pembelajaran inkuiri autentik
lingkungannya, serta sebagai
dapat merancang penunjang
proses

upaya-upaya
mencegah dan
mengatasi

pembelajaran.

2. Menggunakan

Hasil dari
pencemaran dan penilaian
perubahan iklim. formatif.

Sejalan dengan Rebawa (2014) yang menyampaikan bahwa kelebihan kurikulum

2013 adalah pada peningkatan kompetensi berpikir kreatif, kesempatan mengeluarkan
pendapat, peningkatan kemampuan menghafal dan konsentrasi siswa, dimana stimulus
pada kompetensi-kompetensi tersebut dapat terlihat pada silabus kurikulum 2013 dan
buku ajar IPA SMP pada pokok bahasan perubahan iklim. Sedangkan pada kurikulum
merdeka memiliki kelebihan selain pada penguatan profil pelajar Pancasila, juga
menerapkan pembelajaran yang kritis, ekspresif, aplikatif, variatif dan progresif (Rahayu
et al., 2022), yang mana karakteristik tersebut juga terlihat pada capaian pembelajaran
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dan buku ajar IPA SMP pada pokok bahasan zat dan perubahannya yang terintegrasi
dengan materi perubahan iklim.

Kesesuian antara karakteristik kurikulum dengan buku ajar yang digunakan,
memberikan pandangan baru dalam analisis komparasi melalui buku ajar. Melalui buku
ajar yang telah dipastikan sesuai dengan karakteristik kedua kurikulum, maka dilakukan
komparasi terhadap masing-masing 1 sampel buku ajar dapat dilihat pada Gambar 1
dibawah ini. Kedua buku ajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku ajar yang
digunakan pada pembelajaran IPA SMP kelas VII, sehingga diharapkan terdapat
kesesuaian antara analisis dan penerapan yang dilakukan di sekolah.

e

39 M i bahan ikdim dan dampaknya bagl ekosistern.
e n mesalah perubahan

49 Membuat tullsan tentang gagasan adapiasi/penangguiangar
iklim.

sl
a b
Gambar 1a Buku ajar IPA Terpadu untuk SMP/MTs Kelas VIl Semester 2 (Kurikulum 2013
Revisi) (Widjajanti & Sulastri, 2019)
Gambar 1b Buku ajar llmu Pengetahuan Alam Untuk SMP Kelas VIl (Kurikulum Merdeka)
(Inabuy et al., 2021)

Perbedaan utama dari penyajian materi antara kurikulum 2013 dan kurikulum
merdeka adalah pada kurikulum 2013 materi disajikan pada bab tersendiri, sedangkan
pada kurikulum 2013, materi disajikan terintegrasi pada bab zat dan perubahannya.
Melalui temuan tersebut, peneliti kemudian melakukan analisis komparasi pada kedua
buku ajar dengan hasil terlihat pada Tabel 3 dibawah.

Tabel 2. Komparasi penyajian buku IPA pada Kurikulum 2013 dan Kurikulum
Merdeka pada pokok bahasan perubahan iklim kelas 7 SMP

Kurikulum Proporsi pada buku Kompetensi yang Dikembangkan
Memiliki bab tersendiri Menekankan pada hasil analisis teori,
2013 pembuatan karya dan penerapan
sederhana.

Terintegrasi pada bab =zat dan Diarahkan untuk mengembangkan
Merdeka perubahannya, sebagai studi kasus keterampilan pemecahan masalah
secara mandiri.
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Berdasarkan analisis komparasi kedua buku ajar, diketahui bahwa kedua
kurikulum memiliki pola yang berbeda dalam penyajian materi menyesuaikan pada
pembelajaran yang dilakukan. Pada kurikulum 2013 menempatkan pokok bahasan
perubahan iklim pada bab tersendiri, sedangkan pada kurikulum merdeka
mengintegrasikan pokok bahasan tersebut pada bab “zat dan perubahannya” dalam
bentuk satu studi kasus, hal ini mengindikasikan alokasi waktu yang sangat berbeda
antara kedua kurikulum. Sehingga, dapat diprediksi bahwa kedalaman materi pokok
bahasan perubahan iklim pada kurikulum merdeka akan tidak setara dengan pada
kurikulum 2013. Perbedaan alokasi waktu tersebut apabila dihubungkan dengan CP/KD
masih menunjukkan kesenjangan kedalaman materi pada kurikulum merdeka.

Penempatan materi perubahan iklim pada bab tersendiri pada kurikulum 2013
merupakan representasi karakteristik dari kurikulum tersebut yang berfokus pada
pengembangan ide atau gagasan siswa pada tiap-tiap materi pelajaran (Kemendikbud,
2017), melalui penyajian materi per bab pada tiap pokok bahasan disesuaikan dengan
alokasi waktu yang relatif panjang dapat membantu dalam peningkatan kompetensi
tersebut. Sedangkan pada kurikulum merdeka yang memiliki fokus utama pada
penguatan profil pelajar pancasila, dengan mendorong peserta didik untuk menerapkan
pengetahuan sains nya dalam memecahkan berbagai masalah sains yang pada akhirnya
terkait dengan sosial, ekonomi, dan kemanusiaan (Kemendikbud, 2022), maka
pengintegrasian antar materi dengan penyajian berupa studi kasus atau proyek tertentu
lebih sesuai dengan kurikulum ini.

Pada ranah pengembangan kompetensi, diperoleh hasil bahwa kurikulum 2013
lebih berfokus pada pemahaman konsep siswa, melalui kegiatan analisis dan penerapan
konsep sederhana. Sedangkan pada kurikulum merdeka memberikan ruang lebih bagi
siswa untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalahnya melalui inovasi
pemecahan studi kasus. Hal ini menunjukkan kesesuaian dengan kerangka dasar
pengembangan masing-masing kurikulum, dimana kurikulum 2013 berfokus pada tujuan
sistem pendidikan nasional yang sejalan dengan kompetensi inti (Nurholis et al., 2022),
sedangkan kurikulum merdeka berfokus kemerdekaan belajar didasarkan kaidah
penerapan ilmu pengetahuan alam (salah satunya problem solving) (Firdaus et al., 2022).

Hadirnya kurikulum merdeka belajar pada saat ini sedang pada tahap
permulaan percobaan, walaupun demikian kurikulum merdeka telah sesuai dengan tujuan
awal. Yaitu pada tujuan awal dari kurikulum merdeka yaitu pada proses pembelajaran
peserta didik yang diberikan kebebasan dalam kegiatan pembelajaran. Peserta didik
bebas mengemukakan pendapatnya, melakukan diskusi baik dengan peserta didik
maupun dengan pengajarnya.

KESIMPULAN

Pada penelitian ini telah dilakukan analisis konten pada dokumen kurikulum 2013
dan kurikulum merdeka dengan dilengkapi buku ajar masing-masing kurikulum pada topik
perubahan iklim. Berdasarkan dari analisis tersebut maka diperoleh bahwa kurikulum
2013 dan kurikulum merdeka memiliki pola pengembangan yang berbeda yang
disesuaikan dengan rasional mata pelajaran, dan karakteristik dari masing-masing
kurikulum. Pada pembelajaran IPA dengan pengetahuan dan keterampilan proses
menjadi fokus utama, kedua kurikulum memiliki perbedaan pada alokasi waktu, dan
proses pembelajaran, dimana pada kurikulum 2013 materi disajikan dengan lebih
mendalam dan pada bab tersendiri, sedangkan pada kurikulum merdeka materi hanya
disajikan dalam bentuk studi kasus yang terintegrasi dengan topik zat dan perubahannya.
Kedalaman materi pada kurikulum 2013 disesuaikan dengan karakteristiknya dalam
pengembangan pengetahuan konsep, analisis, dan penyampaian gagasan. Kurikulum
merdeka memiliki karakteristik yang mengintegrasikan penerapan sains dengan sosial
ekonomi, sehingga integrasi dari beberapa materi dan penyajian dalam bentuk studi
kasus (penekanan pada bagian engineering) didorong untuk dilakukan. Dari kedua
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kurikulum tersebut dapat disimpulkan bahwa keduanya memiliki karakteristik yang
berbeda dengan mempertimbangkan beberapa hal dan tentu disiapkan guna
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia.
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